BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil analisis dengan Kromatografi gas-spektroskopi massa senyawa yang
dihasilkan dari minyak biji kelor kering antara lain asam laurat, asam
palmitoleat, asam palmitat, asam oleat, asam stearate, dan asam arakidat. Dan
kandungan terbesarnya adalah asam oleat dengan kandungan senyawa sebesar
38,08%. Sedangkan,

2. Hasil analisis dengan Kromatografi gas-spektroskopi massa senyawa yang
dihasilkan dari minyak biji kelor basah antara lain asam palmitoleat, asam
palmitat, asam oleat, asam stearate, asam eikosenat, asam arakidat, asam
behenat, dan asam lignoserat. Dan kandungan terbesarnya adalah asam oleat

dengan kandungan senyawa sebesar 38,84%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan analisis sifat fisika kimia yang lain dari minyak yaitu
Kadar air, densitas, Viskositas, Bilangan lodium, Bilangan Peroksida, Angka
setana, dan uji lainnya. Minyak biji kelor bisa menjadi obat untuk masalah kulit
termasuk juga dapat mencegah atau mengobati keriput serta obat yang efektif

untuk jerawat.
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